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ABSTRAK

PENGARUH KOMPETENSI AUDITOR, DUE PROFESSIONAL CARE,
DAN AUDIT TENURE TERHADAP KEMAMPUAN AUDITOR DALAM
MENDETEKSI KECURANGAN LAPORAN KEUANGAN DENGAN
ETIKA AUDITOR SEBAGAI VARIABEL MODERASI
(Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik di SUMBAGSEL)

Oleh:
Elisa Rouli Hutabarat

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi
auditor, due professional care, dan audit tenure terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan laporan keuangan dengan etika auditor sebagai variabel
moderasi. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dengan
sumber data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner. Responden penelitian
ini adalah auditor yang bekerja pada kantor akuntan publik di wilayah Sumatera
bagian Selatan dengan total sampel sebanyak 65 responden. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural Equation Model Partial
Least Square (SEM-PLS) menggunakan software SmartPLS. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa kompetensi auditor, due professional care; dan audit tenure
berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan
laporan keuangan. Etika auditor tidak mampu memoderasi pengaruh kompetensi
auditor, due professional care, dan audit tenure terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan laporan keuangan.

Kata Kunci: Kompetensi Auditor, Due Professional Care, Audit Tenure, Etika
Auditor, Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan

Pembimbing,

hitama, S.E., M.Si., Ak
NIP. 198601032017011201

Dr. Hasni Yusrianti, S.E., M.A.A.C., Ak., CA
NIP. 197212152003122001




ABSTRACT

THE EFFECT OF AUDITOR’S COMPETENCE, DUE PROFESSIONAL
CARE, AND AUDIT TENURE ON AUDITOR’S ABILITY TO DETECT
FRAUDULENT FINANCIAL STATEMENTS WITH AUDITOR
ETHICS AS A MODERATING VARIABLE
(Empirical Study at Public Accounting Firms in Southern Sumatra Region)

By:
Elisa Rouli Hutabarat

This study aims to determine and analyze the effect of auditor competence, due
professional care, and audit tenure on auditor’s ability to detect fraudulent
financial statements with auditor ethics as a moderating variable. The type of data
used in this study is primary data obtained by distributing questionnaires. The
respondents in this study were auditors who worked at the public accounting firms
in Southern Sumatra region with a total sample of 65 respondents. The data
analysis technique used in this study is Structural Equation Model Partial Least
Square (SEM-PLS) using SmartPLS software. The results of this study prove that
auditor competence, due professional care, and audit tenure have a positive effect
on auditor’s ability to detect fraudulent financial statements. Auditor ethics are
unable to moderate the effect of auditor competence, due professional care, and
audit tenure on auditor’s ability to detect fraudulent financial statements.
Keywords: Auditor’s Competence, Due Professional Care, Audit Tenure, Auditor
Ethics, Auditor’s Ability to Detect Fraudulent Financial Statements

Advisor,
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan berperan untuk memberikan informasi seputar keuangan
dan gambaran kondisi finansial suatu perusahaan pada periode tertentu (TM Books,
2021:2). Informasi yang dimuat pada laporan keuangan akan memberikan manfaat
bagi para pemangku kepentingan dalam membuat keputusan ekonomi yang tepat.
Dengan demikian, laporan keuangan harus disusun dengan akurat, relevan, dan
berkualitas sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Laporan keuangan
dinyatakan berkualitas apabila tidak mengandung informasi yang tidak tepat, tidak
lengkap, atau informasi bias (Sari et al., 2018).

Banyaknya pihak yang berkepentingan pada informasi keuangan perusahaan,
maka laporan keuangan perlu diaudit oleh auditor independen untuk memastikan
tingkat kewajaran dan kelayakan penyajian pada laporan keuangan yang disusun.
Audit laporan keuangan merupakan suatu pemeriksaan untuk memastikan bahwa
keseluruhan laporan keuangan telah disusun sesuai dengan kriteria yang berlaku
(Arens et al., 2019:39). Audit dirancang untuk memberikan keyakinan memadai
bahwa laporan keuangan yang disusun tidak mengandung salah saji material.

Salah saji material dibedakan menjadi dua kategori, yaitu kekeliruan (error)
dan kecurangan (fraud). Faktor yang membedakan adalah tindakan yang mendasari,
dimana kekeliruan disebabkan oleh kelalaian atau penghilangan yang tidak sengaja

atas suatu jumlah atau penyampaian informasi pada laporan keuangan, sedangkan
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kecurangan merupakan penghapusan yang dilakukan dengan sengaja atas jumlah
atau penyampaian informasi pada laporan keuangan (Thian, 2021:64).

Kesalahan penyajian yang muncul akibat tindakan kecurangan akan lebih
sulit untuk dideteksi karena adanya upaya dari para pelaku untuk menyembunyikan
tindakannya (Indrawati et al., 2019). Selain itu, kecurangan dapat menimbulkan
kerugian yang tidak disadari oleh pihak-pihak yang dirugikan. Menurut hasil survei
yang dilakukan Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) global dalam
laporan yang berjudul “Occupational Fraud 2022: A REPORT TO THE NATIONS”
menjelaskan bahwa banyak perusahaan di dunia yang setiap tahunnya menanggung
kerugian sebesar 5 % dari pendapatan karena kecurangan. Jenis kecurangan laporan
keuangan menyebabkan kerugian rata-rata terbesar, yaitu mencapai USD 593.000
dibandingkan dengan jenis frauds lainnya (ACFE, 2022).

Terdapat beberapa contoh kasus kecurangan laporan keuangan, diantaranya
yaitu kasus manipulasi laporan keuangan oleh perusahaan British Telecom yang
terjadi pada lini usahanya yang berlokasi di Italia. Kecurangan yang terjadi adalah
mark-up penghasilan secara tidak wajar dalam kurun waktu yang cukup lama serta
kerjasama koruptif antara perusahaan dengan kliennya serta jasa keuangan. Modus
fraud kasus ini adalah menaikkan penghasilan melalui perpanjangan kontrak, faktur
fiktif dan transaksi fiktif dengan vendornya. Pelaku kecurangan kasus ini adalah
manajemen British Telecom, yang mana kecurangan ini telah dilakukan sejak tahun
2013 dengan tujuan untuk memperoleh bonus. KAP Pricewaterhousecoopers (PwC)
telah melakukan audit kepada British Telecom dan memiliki relasi yang cukup

lama, yaitu selama 33 tahun. Namun, kecurangan akuntansi yang dilakukan oleh
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perusahaan tersebut gagal dideteksi oleh auditor yang mengaudit, namun terdeteksi
oleh pelapor pengaduan atau whistleblower (Wartackonomi, 2017).

Kasus kecurangan laporan keuangan juga terjadi pada beberapa perusahaan
besar di Indonesia, diantaranya adalah kasus pelanggaran audit laporan keuangan
oleh Garuda Indonesia. Diketahui laporan keuangan Garuda pada tahun buku 2018
mencatat laba bersih sebesar 809,85 ribu dolar. Kondisi ini berkebalikan dengan
pembukuan tahun sebelumnya yang mencatat rugi sebesar 216,5 juta dolar. Laporan
keuangan Garuda Indonesia dinyatakan cacat ketika ditemukan adanya pengakuan
pendapatan dari kerjasamanya dengan Mahata Aero Teknologi, bahwa Garuda akan
menerima sejumlah pembayaran setelah menandatangani perjanjian yang telah
disepakati oleh kedua pihak. Manajemen Garuda Indonesia memberikan pernyataan
bahwa pendapatan sebesar 239,9 juta dolar dari Mahata Aero Teknologi merupakan
bentuk perjanjian kerjasama yang akan berjalan selama 15 tahun, sehingga Garuda
mencatatkan laba dan meningkatnya pendapatan dari perjanjian kerjasama tersebut.
Namun, belum ada kas masuk yang dibayarkan oleh pihak Mahata Aero Teknologi
kepada Garuda Indonesia sampai dengan triwulan /2019 (detikFinance, 2019).
Kasus ini turut menyeret nama auditor yaitu Kasner Sirumapea dan KAP Tanubrata,
Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan atas kesalahan mengaudit laporan keuangan
milik Garuda Indonesia tahun 2018. Kementerian Keuangan menyatakan bahwa
akuntan publik yang mengaudit laporan keuangan Garuda Indonesia tahun buku
2018 telah melanggar beberapa standar audit, seperti SA 315, SA 500, dan SA 560

sehingga mempengaruhi opini Laporan Apuditor Independen (Kemenkeu, 2019).

22



Selain itu, terdapat kasus manipulasi pada laporan keuangan perusahaan
Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP Finance). SNP Finance diketahui pernah
mengajukan pinjaman fasilitas kredit modal kerja kepada 14 bank di Indonesia dan
kemudian mengalami kredit macet. Hal tersebut yang menjadi alasan SNP Finance
mengambil tindakan berupa penerbitan surat utang Medium Term Notes (MTN) dan
surat tersebut memperoleh peringkat dari Pefindo karena berdasarkan pada laporan
keuangan yang diaudit. Diketahui SNP Finance diaudit oleh KAP Satrio, Bing, Eny
& Rekan (Deloitte) dan memperoleh opini audit wajar tanpa pengecualian. Melalui
pemeriksaan yang dilakukan oleh pihak Otoritas Jasa Keuangan memperoleh hasil
bahwa SNP Finance terdeteksi menyampaikan laporan keuangan dengan informasi
yang keliru dan tidak sesuai pada kondisi keuangan yang sebenarnya. Manajemen
SNP Finance mengakui adanya pemalsuan dokumen keuangan perusahaan yang
dilakukan melalui pembuatan daftar piutang palsu dari penjualan fiktif. Kecurangan
dilakukan untuk dapat memperoleh pinjaman fasilitas modal dari sejumlah bank
(CNN Indonesia, 2018). Pihak OJK memberikan pernyataan bahwa akuntan publik
yang mengaudit SNP Finance telah gagal mendeteksi kecurangan dan akuntan
publik terbukti melanggar aturan POJK No.13/POJK.03/2017 tentang “Penggunaan
Jasa Akuntan Publik dan KAP” dikarenakan opini audit yang diberikan oleh auditor
tidak mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang seharusnya (OJK, 2018).

Kasus-kasus yang telah dijelaskan sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat
kelalaian dan pelanggaran etika auditor, sehingga hal tersebut akan menimbulkan
dampak seperti menurunnya kepercayaan publik terhadap profesi akuntan publik.

Elisabeth & Simanjuntak (2020) menyatakan bahwa ketika auditor menjalankan
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audit dengan tepat, termasuk dalam melakukan pendeteksian kecurangan, maka
tidak akan terjadi kasus yang dapat merugikan banyak pihak. Praktik kecurangan
semakin marak terjadi dengan modus kecurangan yang terus berkembang menuntut
setiap auditor untuk meningkatkan kemampuan auditor mendeteksi kecurangan.
Tentunya banyak faktor yang dapat mempengaruhi, beberapa diantaranya adalah
kompetensi auditor, due professional care, audit tenure, dan etika auditor.

Dalam melaksanakan penugasan audit, maka setiap auditor harus memiliki
kompetensi yang mumpuni. Sesuai dengan standar umum pertama yaitu pada SA
Seksi 210 dalam SPAP (2001) menyatakan bahwa audit dilaksanakan oleh satu atau
lebih auditor yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup. Kompetensi
merupakan salah satu kualitas personal yang didapat dari tingkat pendidikan formal
dibidang akuntansi dan audit, pengalaman praktis yang memadai, dan pendidikan
profesi yang berkelanjutan (Arens et al., 2019:61). Seorang auditor dapat dikatakan
kompeten apabila mempunyai keterampilan, pengetahuan dan keahlian memadai,
sehingga auditor memiliki potensi untuk mendeteksi salah saji material dan mampu
memberikan keyakinan bahwa laporan audit telah disusun dengan andal (Marviyadi
et al., 2024).

Kasus SNP Finance merupakan salah satu contoh fenomena yang berkaitan
dengan kompetensi auditor, dimana pada kasus tersebut terbukti adanya kekeliruan
auditor dalam pemberian opini audit terhadap laporan keuangan PT SNP Finance.
Berdasarkan pemeriksaan pihak OJK, auditor yang mengaudit gagal mendeteksi
kecurangan laporan keuangan karena auditor belum melaksanakan prosedur audit

yang memadai terhadap proses deteksi risiko kecurangan dan respons atas risiko
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kecurangan (CNN Indonesia, 2018). Melalui kasus tersebut menyiratkan bahwa
auditor bersangkutan belum sepenuhnya menjalankan prinsip kompetensi dan
kehati-hatian dalam mengaudit. Permasalahan kredit macet adalah tanda dimana
perusahaan sedang berada dalam kondisi “sinyal kuning”, sehingga timbul tekanan
bagi perusahaan untuk melakukan kecurangan. Menurut Mei et al. (2022), sebagai
seorang auditor yang profesional dituntut lebih berhati-hati dalam mengaudit dan
mampu memberikan informasi bahwa perusahaan memiliki resiko kebangkrutan
melalui paragraf penjelas dalam penerbitan opini audit.

Berdasarkan hasil penelitian Gracia & Kurnia (2021) dan Putra et al. (2021)
menyimpulkan bahwa kompetensi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kemampuan seorang auditor dalam hal mendeteksi kecurangan. Berbeda
dengan penelitian Prameswari et al. (2022), Adisaputri (2022) dan Meidiyustiani &
Lestari (2022) menyatakan kompetensi tidak mempengaruhi kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan.

Faktor lainnya yaitu pentingnya bagi setiap auditor untuk menerapkan due
professional care dalam menjalankan penugasan audit. Berdasarkan pada standar
umum ketiga yaitu SA Seksi 230 dalam SPAP (2001), bahwa setiap auditor harus
menggunakan kemahiran profesional dalam pelaksanaan audit dan penyusunan
laporan. Due professional care menuntut setiap auditor untuk menggunakan sikap
skeptisisme profesional, yaitu sikap selalu mempertimbangkan setiap representasi
material manajemen dalam bentuk lisan maupun tertulis selama proses penilaian

profesional (Louwers et al., 2018:21). Opini audit dapat dinyatakan apabila auditor
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memiliki keyakinan memadai bahwa laporan keuangan yang disusun terbebas dari
kesalahan penyajian yang material (Arens et al., 2019:61).

Due professional care yang rendah akan menyebabkan kegagalan auditor
dalam mendeteksi kecurangan. Pada kasus Garuda Indonesia, terdapat pernyataan
dari Sekretaris Jenderal Kemenkeu bahwa auditor yang telah mengaudit laporan
keuangan Garuda Indonesia pada tahun buku 2018 dinyatakan tidak mematuhi SA
315 tentang ketidaktepatan menilai substansi transaksi perlakuan akuntansi atas
pengakuan pendapatan piutang dan pendapatan lain-lain, melanggar SA 500 karena
auditor tidak mendapat cukup bukti untuk menilai perlakuan akuntansi berdasarkan
perjanjian transaksi, dan melanggar SA 560 karena auditor tidak mengkaji kembali
fakta sesudah tanggal pelaporan keuangan sebagai perlakuan akuntansi (Kemenkeu,
2019). Melalui kasus tersebut menyiratkan bahwa auditor yang mengaudit Garuda
Indonesia tidak menjalankan prinsip kehati-hatian yang menekankan sikap cermat
dan teliti dalam memberikan laporan audit. Menurut Karen et al. (2022), auditor
yang mengaudit Garuda Indonesia belum mampu menganalisis klasifikasi transaksi
secara tepat, sehingga gagal menemukan indikasi kecurangan terkait pengakuan
pendapatan dalam laporan keuangan Garuda Indonesia tahun buku 2018.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu Putra et al. (2021) dan Faisal et al.
(2023) menyimpulkan bahwa sikap due professional care memiliki pengaruh dan
signifikan terhadap pendeteksian kecurangan. Berbeda dengan penelitian Sukma &
Paramitha (2020) dan Arnanda et al. (2022) yang memperoleh hasil bahwa due
professional care tidak memiliki pengaruh terhadap kemampuan auditor dalam

mendeteksi kecurangan.
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Faktor selanjutnya audit tenure, yaitu jangka waktu hubungan yang terjalin
antara auditor dengan auditee yang berpotensi akan mempengaruhi kualitas audit
(Smieliauskas et al., 2020:141). Semakin panjang audit tenure akan memberikan
keuntungan bagi auditor, seperti meningkatnya pemahaman terhadap bisnis klien,
sehingga proses audit dapat berjalan lebih efisien serta mendorong auditor untuk
mendeteksi masalah dengan cepat (Sulistiyanti, 2020). Namun, audit tenure yang
panjang juga dapat mempengaruhi sikap dan mental auditor yang mengakibatkan
terganggunya independensi auditor dan motivasi yang rendah dalam mendeteksi
kecurangan. Hal tersebut disebabkan oleh hubungan antara auditor dengan auditee
terlalu dekat dan mengarah pada hubungan timbal balik dan menguntungkan kedua
belah pihak (Anggreni & Latrini, 2021). Akan tetapi, masa perikatan audit yang
pendek dapat menyebabkan kurangnya pemahaman yang dimiliki auditor terhadap
perusahaan klien, sehingga akan mengurangi kapasitas auditor dalam mendeteksi
kecurangan secara efektif dalam operasi klien (Akbar et al., 2025).

Pada kasus SNP Finance diketahui bahwa perusahaan SNP Finance dengan
KAP Deloitte Indonesia telah menjalin perikatan audit yang cukup panjang, yaitu
selama 8 tahun. Melalui pernyataan dari pihak PPPK Kemenkeu menyatakan bahwa
adanya kelemahan pada sistem pengendalian mutu KAP Deloitte Indonesia dan
menyebabkan kegagalan dalam mencegah ancaman kedekatan antara manajer tim
audit dan klien untuk periode yang telah lama terjalin (CNBC Indonesia, 2018).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Sulistiyanti (2020) dan Anggreni
& Latrini (2021) menyimpulkan bahwa audit tenure berpengaruh dan signifikan

pada kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Akan tetapi, dari hasil
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penelitian Yuniati & Banjarnahor (2021) menyatakan bahwa audit tenure tidak
berpengaruh pada pendeteksian kecurangan.

Penerapan kompetensi, due professional care, dan audit tenure berkaitan erat
dengan etika auditor. Etika auditor merupakan suatu prinsip moral yang menjadi
pedoman bagi setiap auditor dalam melaksanakan audit. Auditor dituntut bersikap
profesional dengan mematuhi kode etik profesi akuntan publik. Kode etik profesi
merupakan aturan perilaku auditor sesuai dengan tuntutan profesi dan standar audit
sebagai ukuran mutu minimal yang harus dicapai oleh auditor dalam menjalankan
tugas (Azhari et al., 2020). Setiap auditor harus mematuhi kode etik profesi yang
mengatur perilaku auditor, baik dengan sesama anggota dan masyarakat umum.

Melalui kasus audit laporan keuangan Garuda Indonesia tahun buku 2018
menyiratkan bahwa auditor yang mengaudit telah melanggar beberapa prinsip etika,
seperti integritas, objektivitas, kompetensi, dan perilaku profesional (Karen et al.,
2022). Hal ini akan menimbulkan pandangan buruk publik terhadap profesi akuntan
publik dan keraguan pada hasil audit. Ketidakmampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan dapat dihindari apabila auditor berpegang teguh pada etika profesi.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Payapo et al. (2021) menyimpulkan
bahwa etika auditor berpengaruh dan signifikan terhadap kemampuan mendeteksi
kecurangan. Melalui hasil penelitian tersebut yang menyatakan bahwa etika auditor
dapat memberikan pengaruh terhadap pendeteksian kecurangan, maka penelitian
ini akan menambahkan variabel etika auditor untuk mengetahui hubungan etika
auditor dalam memoderasi pengaruh kompetensi auditor, due professional care,

dan audit tenure terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.
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Salah satu prinsip dasar etika yaitu kompetensi dan kehati-hatian profesional
mensyaratkan setiap auditor harus melaksanakan jasa profesional dengan kehati-
hatian, kompetensi, dan ketekunan serta wajib mempertahankan pengetahuan dan
keterampilan profesional, sehingga auditee dapat menerima jasa profesional yang
kompeten dari auditor yang mengaudit (Nurdianti, 2022). Due professional care
atau kehati-hatian profesional menuntut setiap auditor untuk berpikir kritis, cermat,
dan seksama ketika memeriksa bukti audit. Dalam menghasilkan jasa audit, auditor
akan memberi keyakinan positif atas asersi yang dibuat manajemen dalam laporan
keuangan apabila menunjukkan tingkat keyakinan yang memadai bahwa laporan
keuangan yang disajikan telah sesuai dengan standar akuntansi. Tingkat keyakinan
ditentukan oleh hasil pengumpulan bukti audit, yaitu semakin banyak jumlah bukti
yang kompeten dan relevan, maka semakin tinggi keyakinan yang akan dicapai oleh
auditor (Laksita & Sukirno, 2019). Maka dari itu, dengan memiliki etika profesi
yang tinggi akan mendorong kesadaran auditor untuk mematuhi prinsip dasar etika
kompetensi dan kehati-hatian profesional yang diperlukan ketika memeriksa bukti
audit, sehingga auditor mampu mendeteksi ada tidaknya salah saji material yang
disebabkan oleh kekeliruan maupun kecurangan.

Audit tenure atau masa perikatan antara auditor dengan auditee diharapkan
mampu menghasilkan hasil audit yang berkualitas, namun tuntutan laporan yang
berkualitas dengan waktu yang terbatas dapat menjadi sebuah tekanan bagi auditor.
Auditor yang mengalami situasi tertekan karena jangka waktu perikatan cenderung
bersikap disfungsional, seperti terlalu percaya pada asersi manajemen kliennya dan

kurang mampu mendeteksi praktik kecurangan sehingga menghasilkan kualitas
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audit yang rendah. Maka dari itu, auditor harus bertindak secara fungsional dengan
mematuhi prinsip etika ketika melaksanakan audit sehingga mampu menunjukkan
perilaku bahwa pentingnya sikap dan cara berfikir yang benar dalam menjalankan
tugas (Sasmita & Widaryanti, 2022). Semakin tinggi audit tenure yang dimiliki
dapat menjadi tekanan bagi auditor, namun apabila disertai dengan etika yang tinggi
maka diduga akan memperkuat pengaruh audit tenure terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan.

Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian yang dilakukan oleh
Nurwahyuni & Isniawati (2021) dalam jurnal yang berjudul “Analisis Faktor-
Faktor Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan Dengan Moderasi Etika
Profesi”. Terdapat perbedaan pada variabel penelitian yaitu mengubah variabel time
budget pressure, pengalaman, skeptisisme profesional menjadi kompetensi auditor,
due professional care, dan audit tenure. Perbedaan lainnya terdapat pada objek
penelitian terdahulu dilakukan kepada auditor eksternal yang berkerja di KAP
Jakarta Timur, sedangkan penelitian ini akan dilakukan pada auditor eksternal yang
bekerja pada KAP di wilayah Sumatera bagian Selatan. Adapun persamaan dengan
penelitian terdahulu yaitu menggunakan etika sebagai variabel moderasi. Penelitian
ini akan menguji pengaruh faktor internal auditor, meliputi kompetensi auditor, due
professional care dan etika auditor, serta faktor eksternal audit tenure karena hasil
yang belum konsisten pada beberapa penelitian terdahulu, sehingga penelitian ini
dilakukan untuk menguji pengaruh kompetensi auditor, due professional care, dan
audit tenure terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan laporan

keuangan dengan etika auditor sebagai pemoderasi.
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Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis tertarik melakukan

penelitian berjudul “Pengaruh Kompetensi Auditor, Due Professional Care, dan

Audit Tenure Terhadap Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan

Laporan Keuangan Dengan Etika Auditor Sebagai Variabel Moderasi (Studi

Empiris Pada Kantor Akuntan Publik di Sumbagsel)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang tersebut, maka pokok permasalahan

dalam penelitian ini dirumuskan melalui beberapa pertanyaan sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengaruh kompetensi auditor terhadap kemampuan auditor

dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan?

. Bagaimana pengaruh due professional care terhadap kemampuan auditor

dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan?

Bagaimana pengaruh audit tenure terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan laporan keuangan?

Bagaimana peran etika auditor dalam memoderasi pengaruh kompetensi
auditor terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan
laporan keuangan?

Bagaimana peran etika auditor dalam memoderasi pengaruh due professional
care terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan laporan
keuangan?

Bagaimana peran etika auditor dalam memoderasi pengaruh audit tenure
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan laporan
keuangan?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan dilaksanakan

penelitian ini adalah berikut:

1.

Menguji pengaruh kompetensi auditor terhadap kemampuan auditor dalam

mendeteksi kecurangan laporan keuangan.

. Menguji pengaruh due professional care terhadap kemampuan auditor

dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan.

. Menguji pengaruh audit tenure terhadap kemampuan auditor dalam

mendeteksi kecurangan laporan keuangan.

. Menguji peran etika auditor dalam memoderasi pengaruh kompetensi

auditor terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan laporan

keuangan.

. Menguji peran etika auditor dalam memoderasi pengaruh due professional

care terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan laporan

keuangan.

. Menguji peran etika auditor dalam memoderasi pengaruh audit tenure

terhadap kemampuan dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan.

1.4 Manfaat Penelitian

Sejalan dengan latar belakang, perumusan masalah, dan tujuan penelitian,

maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

a.

Manfaat Teoritis. Hasil dari terlaksananya penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi ilmiah dalam ilmu auditing terkhusus pengaruh

kompetensi auditor, due professional care, dan audit tenure dengan etika
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auditor sebagai variabel moderasi terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan laporan keuangan.
b. Manfaat Praktis

1. Bagi penulis. Hasil dari terlaksananya penelitian ini diharapkan dapat
memperluas pengetahuan peneliti dan sebagai sarana bagi penulis untuk
mengembangkan dan mengaplikasikan disiplin ilmu yang diperoleh.

2. Bagi penelitian selanjutnya. Hasil penelitian diharapkan dapat berguna
bagi penelitian selanjutnya dalam menambah bahan referensi mengenai
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan laporan keuangan.

3. Bagi auditor. Hasil dari terlaksananya penelitian ini diharapkan dapat
berguna menjadi sarana informasi kepada auditor dalam menentukan
tindakan untuk meningkatkan kemampuan auditor dalam pendeteksian

kecurangan.
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